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ABSTRAK

PENGARUH AKTIVITASDAN EFISIENSI BIAYA TERHADAP
PROFITABILITAS PERUSAHAAN JASA SEKTOR INFRASTRUKTUR,
UTILITAS, DAN TRANSPORTASI SUB SEKTOR TELEKOMUNIKASI

YANG TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2009-2015

Oleh

ENDAH MASAYU

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh aktivitas dan efisiensi
biaya terhadap profitabilitas pada perusahaan jasa sektor infrastruktur, utilitas, dan
transportasi sub sektor telekomunikas yang terdaftar di BEI periode 2009-2015.
Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan sampel sebanyak
5 perusahaan dari total pengamatan sgumlah 6 perusahaan. Data diperoleh
berdasarkan publikas website BEI, teknik analisis yang digunakan adalah regresi
linier berganda, uji hipotesis menggunakan uji statistik t untuk menguji pengaruh
secara parsial, dan uji statistik F untuk menguji pengaruh secara bersama-sama
atau ssimultan dengan tingkat signifikan 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial aktivitas yang diukur
dengan perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dan efisiensi
biaya yang diukur dengan efisiensi biaya operasional berpengaruh negatif
terhadap profitabilitas. Secara ssmultan, aktivitas dan efisiensi biaya berpengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan jasa sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di
BEI periode 2009-2015.

Kata kunci: Aktivitas, Efisiensi Biaya, Profitabilitas.



ABSTRACT

THE EFFECTSOF ACTIVITY AND COST EFFICIENCY ON THE
PROFITABILITY OF SERVICE COMPANIESIN INFRASTRUCTURES,
UTILITIES, AND TRANSPORTATION OF TELECOMMUNICATION
SUB-SECTOR LISTED ON BEI IN 2009-2015 PERIOD

By

ENDAH MASAYU

This study was conducted to examine the effect of activity and cost efficiency
on profitability of service companiesin infrastructures, utilities, and transportation
sector of telecommunication sub-sector listed on BEI in 2009-2015 period. This
research uses purposive sampling method with the sample of 5 out of 6 companies
from total observation. The data were obtained based on publication in BEI
website, the analytical technique used is multiple linear regression, hypothesis test
using t statistic test to test partial influence, and statistical test F to test the effect
simultaneously with 5% of significant level.

The results shows that measured activity with receivable turnover has no
effect on profitability partially and cost efficiency as measured by operational cost
efficiency has a negative effect on profitability. Simultaneoudly, activity and cost
efficiency has an effect to profitability of service companies of telecommunication
sub-sector listed on BEI in 2009-2015 period.

Keywords: Activity, Cost Efficiency, Profitability
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|. PENDAHULUAN

A. L atar Belakang Penelitian

Menghadapi era informasi dan telekomunikasi atau yang disebut era
globalisasi ditandai dengan perdagangan global. Perdagangan globa ditandai
dengan persaingan yang semakin ketat. Ketathya persaingan mengharuskan
perusahaan untuk melakukan berbagai upaya agar dapat menarik investor dan
unggul dalam persaingan. Perusahaan mampu unggul dalam persaingan apabila
perusahaan menggunakan semua sumber daya yang dimilikinya secara efektif dan
efisien, sehingga produk yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik dan harga

yang lebih rendah dibandingkan dengan produk pesaing (Sugihen, 2003).

Penggunaan sumber daya yang efektif dan efisien bertujuan untuk
mencapal tingkat pengembalian investas dan laba yang optimal (Barus dan
Leliani, 2013). Perusahaan dengan tingkat pengembalian investasi dan laba yang
optimal merupakan perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang baik.
Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator yang sangat diperhatikan oleh
caon investor sebelum menginvestasikan dananya ke perusahaan. Kinerja
keuangan perusahaan dapat dilihat melalui rasio profitabilitas (Sari, 2013). Rasio
profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari laba dalam satu periode tertentu serta memberikan ukuran tingkat
efektivitas mangjemen suatu perusshaan yang ditunjukkan dari laba yang

dihasilkan melalui penjualan atau pendapatan investasi. Terdapat berbagai jenis



rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah EROA (EBIT Return On Assets). Menurut Moles, dkk (2011), EROA
merupakan suatu ukuran mengenai produktivitas dari keseluruhan operasi
perusahaan yang ditunjukkan dari hasil (return) atas jumlah aktiva yang
digunakan dalam perusahaan. Besarnya nila EROA menunjukkan kinerja
keuangan perusahaan yang semakin baik. EROA digunakan sebagai indikator
kinerja keuangan perusahaan karena EROA dianggap lebih merepresentasikan
kepentingan pemegang saham. Disamping itu, investor lebih menyukai
perusahaan yang profitable, dengan pertimbangan tingkat pengembalian investasi

yang tinggi (Sari, 2013).

Menurut Ambarwati dalam lka LM, dkk (2014), perusahaan memerlukan
sumber pendanaan atau modal untuk membiaya kegiatan operasionalnya demi
mencapal profitabilitas. Moda tersebut disebut modal kerja. Moda kerja
merupakan investass yang ditanamkan dalam aktiva lancar, seperti kas,
persediaan, piutang, surat-surat berharga, dan aktiva lancar lainnya. Menurut Esra
dan Apriweni dalam Rahma (2011), kas, piutang dan persediaan merupakan tiga
elemen utama modal kerja. Seluruh elemen moda kerja tersebut dihitung
perputarannya untuk mengetahui baik tidaknya investasi yang ditanamkan dalam
modal kerja. Semakin tinggi tingkat perputaran masing-masing elemen modal

kerja, maka modal kerja dapat dikatakan efisien, demikian sebaliknya.

Profitabilitas perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor,
salah satu faktor yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu aktivitas. Rasio
aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan

dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari, seperti penjualan, penagihan piutang,



pengelolaan persediaan, dan lainnya (Kasmir, 2014). Aktivitas dalam penelitian
ini diukur dengan perputaran piutang atau RTO (receivables turn over). Piutang
merupakan salah satu komponen aktiva lancar yang tercantum dalam neraca.
Kelancaran penerimaan piutang dan pengukuran baik tidaknya investasi dalam
piutang dapat diketahui dari tingkat perputarannya (lka LM, dkk, 2014).
Perputaran piutang merupakan salah satu rasio aktivitas yang menunjukkan
berapa lama piutang diubah menjadi kas selama satu periode. Piutang usaha
memiliki hubungan erat dengan volume penjualan. Piutang timbul karena adanya
transaks penjualan barang atau jasa secara kredit. Penjualan secara kredit menjadi
suatu kebutuhan bagi perusahaan dalam meningkatkan volume penjuaannya
(Bramasto, 2007). Meningkatnya volume penjuaan akan berakibat pada
bertambahnya laba yang diperoleh perusahaan, demikian sebaliknya (Prakoso,
dkk, 2014). Artinya, perputaran piutang suatu perusahaan dapat mempengaruhi

profitabilitas perusahaan yang bersangkutan.

Faktor lain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu efisiensi biaya yang
diukur dengan efisiensi biaya operasional (EBO). Efisiensi biaya operasiona
digunakan untuk mengukur kemampuan manaemen dalam mengendalikan biaya
operasiona terhadap penjualan. Menurut Dendawijaya dalam Margaretha dan Zai
(2013), setigp peningkatan biaya operasional, akan berakibat pada berkurangnya
laba sebelum bunga dan pajak atau EBIT (earning before interest and tax), dan
akhirnya akan menurunkan laba atau profitabilitas perusahaan yang bersangkutan.
Artinya, semakin besar biaya operasiona tanpa diimbangi oleh besarnya
penjualan, maka akan semakin kecil laba sebelum bunga dan pajak, akibatnya
profitabilitas perusahaan akan menurun, demikian sebaliknya. Artinya, semakin

kecil EBIT, maka akan semakin kecil profitabilitasnya, demikian sebaliknya.



TABEL 1.1 RATA-RATA EROA, RTO, DAN EBO PERUSAHAAN JASA
SUB SEKTOR TELEKOMUNIKASI PERIODE 2009-2015

No Kode EROA RTO EBO
Perusahaan
1 BTEL -0,24 24,24 2,43
2 |[EXCL 0,09 30,34 0,83
3 |FREN -0,12 27,52 2,20
4 |ISAT 0,05 11,93 0,89
5 |TLKM 0,22 14,90 0,67

Sumber: www.idx.co.id (data diolah oleh penulis)

Tabel 1.1 menunjukkan rata-rata besarnya EROA (EBIT Return On
Assets), RTO (receivables turn over), dan EBO (efisens biaya operasional)
perusahaan jasa sub sektor telekomunikasi periode 2009-2015. Berdasarkan 5
sampel penelitian, 2 perusahaan yaitu Bakrie Telecom Thk (BTEL) dan Smartfren
Tbk (FREN) tercatat membukukan kerugian meski tingkat perputaran piutangnya
relatif tinggi. Kerugian tersebut terjadi akibat rendahnya tingkat efisiensi biaya
perusahaan bersangkutan dibandingkan perusahaan lain dalam industri yang sama,
dengan kata lain biaya operasional yang digunakan oleh BTEL dan FREN relatif
lebih tinggi dibandingkan dengan penjualan yang diperolehnya. Hal tersebut
membuat peneliti tertarik untuk menjadikan perusahaan jasa sub sektor

telekomunikasi yang terdaftar di BEI sebagai objek penelitian yang akan diteliti.

Sgnalling Theory mengemukakan bahwa dorongan manajer memberikan
sinya kepada investor adalah mengharapkan profit. Sinyal positif berupa laporan
keuangan yang dapat memberikan informasi mengenai rasio-rasio keuangan
perusahaan kepada pihak eksternal diharapkan dapat meyakinkan pihak eksternal
bahwa laba yang yang disgikan perusahaan merupakan murni hasil kinerja
perusahaan dan bukan hasil rekayasa perusahaan demi memberikan sinyal positif

kepada pihak eksternal. Keberhasilan perusahaan dalam memperoleh laba yang



semakin meningkat atau berada diatas rata-rata perusahaan lain mengindikasikan
perusahaan memiliki kinerja yang baik. Jika pihak eksternal meyakini informasi-
infformasi  positif tersebut, maka harga saham akan meningkat dan tujuan

perusahaan untuk memakmurkan pemegang saham akan tercapai.

Beberapa penelitian berikut berkenaan dengan pengaruh berbagai macam
variabel independen terhadap profitabilitas, seperti penelitian Margaretha dan Zai
(2013) yang menemukan bahwa, CAR, LDR, dan NIM berpengaruh positif
terhadap ROA, sedangkan BOPO dan NPL berpengaruh negeatif terhadap ROA.
Penelitian Eng (2013) menemukan bahwa, NIM berpengaruh positif terhadap
ROA, BOPO dan CAR tidak berpengaruh terhadap ROA, LDR dan NPL
berpengaruh negatif terhadap ROA. Penelitian lain oleh lka LM, dkk (2014)
menemukan bahwa, cash turnover dan receivable turnover berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas dan inventory turnover tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas. Selain itu, Prakoso, dkk (2014) menemukan
bahwa, perputaran modal kerja berpengaruh negatif terhadap profitabilitas,
sedangkan perputaran piutang berpengaruh positif terhadap profitabilitas, namun
penelitian Bramasto (2007) menemukan bahwa, perputaran aktiva tetap dan
perputaran piutang berpengaruh positif tidak signifikan terhadap profitabilitas.
Penelitian lain oleh Diana dan Santoso (2016) menemukan bahwa perputaran kas
dan perputaran persediaan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas, sedangkan

perputaran piutang berpengaruh positif tidak signifikan terhadap profitabilitas.

Berdasarkan fenomena yang ditampilkan pada Tabel 1.1 dan penelitian
terdahulu, penulis memilih faktor-faktor yang sering dijadikan sebagai variabel

penelitian yang mempengaruhi profitabilitas, namun masih terdapat inkonsistensi



hasil dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan pada variabel tersebut.
Faktor-faktor yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah aktivitas dan efisiensi
biaya. Aktivitas dalam penelitian ini diukur dengan perputaran piutang atau RTO
(receivables turn over), sedangkan efisiensi biaya diukur dengan efisiensi biaya
operasiona (EBO). Penulis memilih perusahaan jasa sektor infrastruktur, utilitas,
dan transportas sub sektor telekomunikas sebagal objek penelitian
dilatarbelakangi oleh pentingnya telekomunikasi dalam menunjang kepentingan
dan kebutuhan hidup masyarakat. Telekomunikas merupakan salah satu media
dalam menunjang kebutuhan pokok masyarakat untuk dapat berinteraksi dan
mengakses informasi yang tak terhindarkan penggunaannya dalam kehidupan
sehari-hari. Hal tersebut menuntut perusahaan jasa sub sektor telekomunikasi
untuk terus berinovasi mengembangkan produknya demi menciptakan produk
berkualitas dengan harga yang bersaing guna memenuhi permintaan pasar yang
tinggi dan unggul dalam persaingan bisnis yang semakin ketat. Perusahaan dapat
dikatakan unggul dibandingkan perusahaan lain dalam industri yang sama apabila
mampu mengelola aktiva yang dimilikinya secara efektif sehingga memperoleh
penjualan atau pendapatan yang tinggi dan mampu mengelola biaya
operasionalnya serta pos-pos lain dalam laporan keuangan secara efisien sehingga
membukukan laba, meningkatkan harga saham, serta mensgahterakan pemegang

saham.

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan diatas, peneliti mengambil
judul penelitian sebagai berikut: “Pengaruh Aktivitas dan Efisiens Biaya
Terhadap Profitabilitas Perusahaan Jasa Sektor Infrastruktur, Utilitas, dan
Transportas Sub Sektor Telekomunikasi yang Terdaftar di BEI Periode

2009-2015”.



B.

Rumusan M asalah Pendlitian

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas, maka

rumusan masalah yang diajukan penulis sebagai dasar kajian dalam penelitian ini,

yaitu:

1

Apakah aktivitas berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan jasa sub
sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2009-20157?

Apakah efisiens biaya berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan jasa
sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2009-20157?
Apakah aktivitas dan efisiensi biaya berpengaruh secara bersama-sama
terhadap profitabilitas perusahaan jasa sub sektor telekomunikasi yang

terdaftar di BEI periode 2009-2015?

Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah dipaparkan diatas,

maka tujuan utama yang ingin dicapai penulis dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1

Mengetahui dan menganalisis kinerja aktivitas, efisiens biaya, dan
profitabilitas perusahaan jasa sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di
BEI periode 2009-2015.

Mengetahui pengaruh aktivitas terhadap profitabilitas perusahaan jasa sub
sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2009-2015.
Mengetahui pengaruh efisiensi biaya terhadap profitabilitas perusahaan
jasa sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2009-2015.
Mengetahui pengaruh aktivitas dan efisiensi biaya secara bersama-sama
terhadap profitabilitas perusahaan jasa sub sektor telekomunikasi yang

terdaftar di BEI periode 2009-2015.



D.

M anfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi manfaat secara

praktis dan manfaat secarateoritis, yaitu:

1

Manfaat secara praktis

Penelitian ini dapat dijadikan salah satu bahan masukan bagi manaemen
perusahaan jasa sub sektor telekomunikasi dalam pengambilan keputusan
khususnya dalam bidang piutang, biaya, dan laba demi kelangsungan
hidup perusahaan dimasa mendatang serta kemaguan perusahaan. Bagi
investor sebagai pengguna laporan keuangan, penelitian ini dapat menjadi
sdah satu informas mengenai kondisi perusahaan jasa sub sektor
telekomunikasi sebelum memutuskan untuk berinvestasi.

Manfaat secarateoritis

Penelitian ini dapat memberikan tambahan literatur dan kontribusi
pemikiran untuk penelitian selanjutnya, terutama dalam kaitannya dengan

pengaruh aktivitas dan efisiens biaya terhadap profitabilitas perusahaan.



1. KAJIAN PUSTAKA, RERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Signalling Theory

Teori sinyal menurut Brigham dan Houston (2011) berkaitan erat dengan
asimetri informasi tentang prospek perusahaan dimasa mendatang. Teori sinyal
berasumsi bahwa pihak internal dan eksternal perusahaan tidak memiliki akses
pada informasi yang sama. Informasi yang lebih baik tentang kondisi perusahaan
dimasa lalu, masa kini, dan masa yang akan datang umumnya dimiliki oleh pihak
internal perusahaan, sedangkan pihak eksternal tidak memiliki informasi tersebut.
Adanya asimetri informasi tersebut umumnya membuat pihak ekternal perusahaan

menilai 1ebih rendah semua harga saham perusahaan (Arifin, 2007).

Dorongan pihak internal untuk memberikan sinyal positif berupa
infformasi-informasi  tentang kinerja keuangan yang tertera dalam laporan
keuangan perusahaan kepada pihak eksternal bertujuan untuk meyakinkan pihak
eksternal bahwa kinerja perusahaan benar-benar baik dan laba yang dibukukan
murni hasil kinerja dan bukan merupakan rekayasa perusahaan demi kepentingan
tertentu. Pihak eksterna umumnya menyukai perusahaan dengan tingkat
profitabilitas yang tinggi, dengan harapan mendapatkan tingkat pengembalian
investasi yang tinggi. Apabila investor merespon dan meyakini sinyal positif
tersebut, maka harga saham perusahaan akan naik dan kesejahteraan pemegang

saham akan terjamin.
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2. Profitabilitas

Andisis rasio merupakan bentuk umum dari analisis finansial yang
menyediakan ukuran relatif dari kinerja perusahaan. Informasi yang menjadi dasar
perhitungan rasio finansia berasal dari laporan keuangan, yaitu neraca (balance
sheet) dan laporan laba rugi (income statement). Data laporan keuangan dapat
digunakan untuk menentukan berbagai rasio yang berhubungan dengan
keberhasilan kinerja perusahaan. Menurut Gitman dalam Sugihen (2003), rasio
yang paing umum digunakan untuk mengukur keberhasilan kinerja perusahaan

adalah rasio profitabilitas.

Profitabilitas menurut Barus dan Leliani (2013) merupakan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan selama periode tertentu.
Selanjutnya, profitabilitas menurut Afriyanti (2011), yatu kemampuan
perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan (sales), total
aktiva (total assets), maupun moda sendiri (equity). Profitabilitas
menggambarkan keberhasilan operasiona perusahaan yang menunjukkan hasil
akhir dari sgumlah kebijakan dan keputusan yang diambil oleh manaemen
perusahaan. Menurut Weston dan Brigham dalam Sari (2013), profitabilitas juga
menunjukkan pengaruh gabungan dari likuiditas, pengelolaan aktiva, dan
pengelolaan hutang terhadap hasil-hasil operasi. Profitabilitas terdiri atas 2 jenis,
yaitu profitabilitas penjualan dan profitabilitas investasi. Menurut Kasmir (2014),
Penggunaan sebagian atau seluruh rasio profitabilitas tergantung dari kebijakan
mangjemen masing-masing perusahaan, semakin lengkap jenis rasio yang
digunakan, semakin sempurna hasil mengenai kondis dan posis profitabilitas
perusahaan yang dapat diketahui. Jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat

digunakan antaralain:
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1. Margin Laba (Profit Margin)

Profit margin merupakan rasio perbandingan antara laba bersih setelah
pajak dengan penjualan bersih. Profit margin terdiri atas dua jenis, yaitu: margin
laba kotor (gross profit margin) dan margin laba bersih (net profit margin). Gross
profit margin merupakan cara untuk penetapan harga pokok penjualan, sedangkan
net profit margin menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan.
Menurut Kasmir (2014), rumus untuk mencari gross profit margin dan net profit
Margin, yaitu:

Penjualan Bersih — Harga Pokok Penjualan
Penjualan

Gross Profit Margin =

dan

Laba Setelah Bunga dan Pajak
Penjualan

Net Profit Margin =

2. EBIT Return On Assets (EROA)

Tingkat pengembalian atas aktiva (EROA) menunjukkan produktivitas
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total aktiva
yang dimilikinya. Sumanth dalam Sugihen (2003) menyatakan bahwa,
produktivitas merupakan rasio antara jumlah output yang dihasilkan dengan
jumlah sumber daya (input) yang digunakan. Produktivitas dapat diukur terhadap
masing-masing kelompok input, yaitu: tenaga kerja, bahan baku, modal, dan
aktiva perusahaan. Aktiva adalah kekayaan perusahaan atau jumlah investasi yang
berasal dari hutang dan ekuitas pada struktur moda perusahaan. Artinya,
produktivitas aktiva adalah perbandingan antara output yang dihasilkan
perusahaan dengan total aktiva sebagai inputnya. Dalam pembentukan variabel

indikator dari produktivitas aktiva, pendapatan sebelum bunga dan pgak (EBIT)
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dijadikan sebagai output yang dihasilkan perusahaan, dan inputnya adalah total
aktiva. Pendapatan sebelum bunga dan pagjak adalah hasil operasi yang berasa
dari penggunaan aktiva perusahaan. Penggunaan aktiva dengan cara yang efektif
akan mendorong peningkatan produksi serta penjualan, dan akhirnya akan
meningkatkan laba sebelum bunga dan pajak. Berdasarkan pemaparan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa pendapatan sebelum bunga dan pajak adalah tingkat
pengembalian investas dari penggunaan aktiva perusahaan. Menurut Kasmir
(2014) dan Husnan dalam Mahardian (2008), semakin besar tingkat pengembalian
atas aktiva, menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang semakin baik, karena
tingkat pengembalian investasi semakin besar. Menurut Moles, dkk (2011), rumus
untuk mencari EROA, yaitu:

EBIT

EROA = ——
Total Aset

3. Return On Equity (ROE)

ROE merupakan rasio perbandingan antara laba bersih setelah pajak
(EAT) dengan moda sendiri (equity). ROE menunjukkan efisiensi penggunaan
modal sendiri. Semakin tinggi ROE, menunjukkan semakin kuat posisi pemilik
perusahaan, demikian pula sebaliknya. Menurut Kasmir (2014), rumus untuk

mencari ROE, yaitu:

_ Laba Setelah Bunga dan Pajak

RUE Modal Sendiri

4. Laba Per Lembar Saham
Rasio laba per lembar saham merupakan ukuran keberhasilan manaemen
dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham. Keuntungan bagi pemegang

saham adalah jumlah keuntungan setelah dipotong pajak. Keuntungan yang
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tersedia bagi pemegang saham biasa adalah jumlah keuntungan dikurangi pajak,
dividen, dan dikurangi hak-hak lain untuk pemegang saham prioritas. Rasio laba
per lembar saham yang rendah menunjukkan mangemen belum berhasil
meningkatkan kesgahteraan pemegang saham, demikian pula sebaliknya.
Menurut Kasmir (2014), rumus untuk mencari laba per lembar saham biasa, yaitu:

Laba Saham Biasa
Saham Biasa yang Beredar

Laba per lembar saham =

3. Modal Kerja
Modal kerja menurut Bramasto (2007) dan Kasmir (2014) merupakan

modal yang digunakan untuk melakukan kegiatan operasiona perusahaan.
Selanjutnya, menurut Weston dan Brigham dalam Rahma (2011), modal kerja
merupakan investasi perusahaan pada aktiva jangka pendek, seperti kas, piutang,
dan persediaan. Selain itu, Raharjasaputra dalam Prakoso, dkk (2014) menyatakan
bahwa, modal kerja merupakan investasi pada aset lancar, seperti kas atau bank,
persediaan, piutang, dan investasi jangka pendek. Artinya, modal kerja merupakan
investasi perusahaan pada aktiva lancar, seperti kas, bank, sekuritas, piutang,
persediaan, dan aset lancar lainnya. Menurut Kasmir (2014), modal kerja diartikan
sebagal investas yang ditanamkan dalam aktiva lancar, seperti kas, bank, surat-
surat berharga, piutang, persediaan, dan aktiva lancar lainnya. Pengertian modal
kerja secara mendalam, terkandung dalam tiga konsep modal kerja, yaitu:
1. Konsep Kuantitatif

Menurut konsep kuantitatif, modal kerja adalah seluruh aktiva lancar.
Konsep kuantitatif menunjukkan bagaimana perusahaan mencukupi kebutuhan
dana untuk membiayai operasi jangka pendek. Menurut Riyanto dalam Rahma

(2011), konsep kuantitatif disebut modal kerja kotor (gross working capital).
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Modal kerja kotor merupakan seluruh komponen yang ada di aktiva lancar, seperti
kas, bank, surat-surat berharga, piutang, persediaan, dan aktiva lancar lainnya.
Konsep kuantitatif tidak mencerminkan tingkat likuiditas perusahaan serta tidak
mementingkan kualitas apakah modal kerja dibiaya oleh utang jangka panjang
atau utang jangka pendek atau pemilik modal, sehingga aktiva lancar yang besar
belum menjamin margin of safety bagi kelangsungan operasi perusahaan.
2. Konsep Kualitatif

Konsep kualitatif merupakan konsep yang menitikberatkan kepada kualitas
modal kerja. Konsep kualitatif melihat selisih antara jumlah aktiva lancar dengan
kewgjiban lancar. Konsep kualitatif disebut modal kerja bersih (net working
capital). Modal kerja bersih merupakan seluruh komponen aktiva lancar dikurangi
seluruh komponen kewajiban lancar. Kewgjiban lancar atau utang jangka pendek,
meliputi utang dagang, utang wesel, utang bank jangka pendek, utang ggji, utang
paak, dan utang lancar lainnya. Konsep kualitatif mencerminkan tingkat
likuiditas perusahaan. Aktiva lancar yang lebih besar dari kewagjiban lancar
menunjukkan kepercayaan kreditor kepada perusahaan, sehingga kelangsungan
operasi perusahaan akan lebih terjamin dengan dana pinjaman dari kreditor.
3. Konsep Fungsiona

Konsep fungsional menurut Kasmir (2014) mendasarkan pada fungsi dana
yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Artinya, sejumlah
dana yang dimiliki dan digunakan perusahaan untuk meningkatkan keuntungan
perusahaan. Semakin banyak dana yang digunakan sebagai modal kerja,
seharusnya dapat meningkatkan perolehan keuntungan, demikian sebaliknya.
Namun, terkadang kenyataannya tidak selalu demikian. Mangemen modal kerja

memiliki tujuan tertentu yang hendak dicapai, antaralain:
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1. Memenuhi kebutuhan likuiditas perusahaan.

2. Memiliki kemampuan untuk memenuhi kewajiban pada waktunya.

3. Memiliki persediaan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan pelanggan.

4. Memperoleh tambahan dana dari para kreditor, jika rasio keuangannya
memenuhi syarat.

5. Memberikan syarat kredit yang menarik minat pelanggan, dengan
kemampuan yang dimilikinya.

6. Memaksimalkan penggunaan aktiva lancar guna meningkatkan penjuaan
dan laba

7. Melindungi diri jika terjadi krisis modal kerja akibat turunnya nilai aktiva

lancar.

Moda kerja yang dibutuhkan perusahaan harus segera terpenuhi sesual
dengan kebutuhan perusahaan. Terpenuhi tidaknya kebutuhan modal kerja sangat
tergantung pada berbagai faktor yang mempengaruhinya (Kasmir, 2014). Berikut
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi modal kerja, yaitu:

1 Jenis Perusahaan

Kebutuhan moda kerja menurut Kasmir (2014) tergantung pada jenis
usaha perusahaan. Jenis usaha perusahaan dalam praktiknya meliputi dua macam,
yaitu perusahaan jasa dan nonjasa atau industri. Modal kerja dari perusahaan jasa
relatif lebih rendah bila dibandingkan dengan perusahaan industri, karena
perusahaan jasa tidak memerlukan investasi yang besar dalam kas, piutang
maupun persediaan. Kebutuhan uang tunai untuk membayar pegawa maupun
untuk membiayal operasinya dapat dipenuhi dari penghasilan atau penerimaan-
penerimaan saat itu juga, sedangkan piutang biasanya ditagih dalam waktu relatif

pendek. Menurut Munawir dalam Rahma (2011), perusahaan industri
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membutuhkan modal kerja yang lebih besar karena perusahaan harus mengadakan
investasi yang cukup besar dalam aktiva lancar agar perusahaan tidak mengalami
kesulitan dalam operasinya.
2. Weaktu Produksi

Waktu produksi merupakan jangka waktu atau lamanya memproduksi
suatu barang. Semakin lama waktu yang digunakan untuk memproduksi suatu
barang, maka semakin besar modal kerja yang dibutuhkan, demikian sebaliknya
(Kasmir, 2014).
3. Syarat Kredit

Syarat kredit yaitu syarat untuk pembelian bahan atau barang dagangan
dan syarat penjualan barang. Syarat untuk pembelian bahan atau barang dagangan
akan mempengaruhi besar kecilnya modal kerja. Jika persyaratan kredit lebih
mudah, akan memperkecil kebutuhan uang kas yang harus ditanamkan dalam
persediaan dan sebaliknya. Kemudian, menurut Munawir dalam Rahma (2011),
dalam syarat penjualan, semakin lunak kredit atau jangka kredit lebih panjang
yang diberikan kepada langganan akan semakin besar kebutuhan modal kerja
yang harus ditanamkan dalam piutang. Menurut Kasmir (2014), agar modal kerja
yang diinvestaskan dalam piutang dapat diperkecil, perusahaan perlu
memberikan potongan harga untuk menarik minat debitur untuk segera membayar
utangnya, juga untuk meminimalisir risiko utang tak tertagih atau macet.
4. Tingkat Perputaran Persediaan

Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan maka jumlah modal kerja
yang ditanamkan dalam bentuk persediaan akan semakin rendah dan akan
memperkecil risiko kerugian akibat penurunan harga serta mampu menghemat

biaya penyimpanan dan pemeliharaan persediaan (Kasmir, 2014).
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5. Tingkat Perputaran Piutang

Menurut Munawir dalam Rahma (2011), Kebutuhan modal kerja juga
dipengaruhi jangka waktu penagihan piutang. Apabila piutang terkumpul dalam
waktu pendek, berarti kebutuhan akan modal kerja semakin rendah atau kecil.
Untuk mencapai tingkat perputaran piutang yang tinggi, diperlukan pengawasan
piutang yang efektif dan kebijakan yang tepat sehubungan dengan perluasan
kredit, syarat kredit penjualan, maksimum kredit bagi langganan, serta penagihan
piutang.
6. Volume Penjualan

Perusahaan membutuhkan modal kerja untuk mendukung kegiatan
operasional pada saat terjadi peningkatan penjualan. Menurut Munawir dalam
Rahma (2011), jika tingkat penjualan tinggi, maka modal kerja yang diperlukan

relatif tinggi, demikian pula sebaliknya.

4. Aktivitas

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Rasio
aktivitas diukur dengan membandingkan antaratingkat penjualan dengan investasi
dalam aktiva untuk satu periode (Kasmir, 2014). Rasio aktivitas terdiri dari
beberapa jenis. Jenis-jenisrasio aktivitas yang dapat digunakan, yaitu:
1. Perputaran Piutang

Perputaran piutang (receivables turn over) merupakan salah satu rasio
aktivitas yang menunjukkan berapa kali dana yang diinvestasikan dalam piutang
berputar dalam satu periode. Selanjutnya, Riyanto dalam Bramasto (2007)
menyatakan bahwa, perputaran piutang merupakan rasio yang menunjukkan

lamanya waktu untuk mengubah piutang menjadi kas. Piutang merupakan salah
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satu komponen modal kerja. Piutang merupakan tagihan perusahaan kepada pihak
lainnya yang memiliki jangka waktu tidak lebih dari satu tahun yang timbul akibat
adanya penjualan barang atau jasa secara kredit atau angsuran. Menurut Ikatan
Akuntan Indonesia dalam Bramasto (2007), terdapat dua jenis piutang, yaitu
piutang usaha dan piutang lain-lain, piutang usaha merupakan piutang yang
timbul karena penjualan pokok atas penyerahan jasa dalam rangka kegiatan usaha
perusahaan, sedangkan piutang lain-lain merupakan piutang yang timbul dari
transaks diluar kegiatan usaha perusshaan. Selain itu, Kasmir (2014)
menggolongkan piutang ke dalam dua kategori, yaitu piutang dagang dan piutang
wesel tagih, piutang dagang merupakan tagihan yang diakibatkan oleh penjualan
barang ke langganan, sedangkan piutang wesel tagih merupakan tagihan

perusahaan kepada pihak |ain karena adanya suatu perjanjian tertulis atau wesel.

Perputaran piutang memberikan pemahaman mengena kualitas piutang
dan keberhasilan penagihan piutang, semakin tinggi rasio perputaran piutang,
menunjukkan kondis perusahaan semakin baik, karena moda kerja yang
ditanamkan dalam piutang semakin rendah. Sebaliknya, semakin rendah rasio
perputaran piutang, menunjukkan kondis perusahaan yang kurang baik, karena
adanya kelebihan investasi (over investment) dalam piutang. Menurut Kasmir
(2014), rumus untuk mencari perputaran piutang, yaitu:

Penjualan Kredit
Piutang

Perputaran Piutang =

Selain itu, penting bagi perusahaan untuk menghitung hari rata-rata
penagihan piutang atau periode penagihan piutang (days of receivables), sehingga
mangjemen mampu meningkatkan kinerjanya, dibawah ini merupakan rumus

untuk mencari periode penagihan piutang menurut Kasmir (2014), yaitu:



Jumlah Hari dalam Setahun
Perputaran Piutang

Periode Penagihan Piutang =

2. Perputaran Persediaan

Perputaran persediaan (inventory turn over) merupakan salah satu rasio
aktivitas yang menggambarkan berapa kali persediaan dapat diubah menjadi kas
selama satu periode. Persediaan merupakan salah satu komponen modal kerja.
Persediaan merupakan sgumlah barang yang disimpan oleh perusahaan dalam
gudang atau cadangan perusahaan untuk proses produksi atau penjualan pada saat
dibutuhkan. Terdapat dua jenis persediaan, yaitu persediaan untuk perusahaan
dagang yang meliputi semua barang yang diperdagangkan dan persediaan untuk
perusahaan manufakturing yang meliputi barang mentah, barang dalam proses,

dan barang jadi (Kasmir, 2014).

Rasio perputaran persediaan menurut Priharyanto (2009) menunjukkan
seberapa efisien perusahaan dalam mengatur persediaannya. Semakin tinggi rasio
perputaran persediaan, menunjukkan kondisi perusahaan semakin baik, karena
modal kerja yang ditanamkan dalam persediaan semakin rendah. Sebaliknya,
semakin rendah rasio perputaran persediaan, menunjukkan kondisi perusahaan
yang kurang baik, karena banyak barang persediaan yang menumpuk. Menurut
Horne dalam Kasmir (2014), rumus untuk mencari perputaran persediaan, yaitu:

Penjualan

Perputaran Persediaan = —
Persediaan

Menghitung hari ratarata persediaan atau umur rata-rata persediaan
terssmpan dalam gudang (days of inventory) sangat penting bagi perusahaan guna
meningkatkan kinerjanya, dibawah ini merupakan rumus untuk mencari umur

rata-rata persediaan menurut Kasmir (2014), yaitu:



N

Jumlah Hari dalam Setahun
Perputaran Persediaan

Umur Rata — rata Persediaan =

3. Perputaran Modal Kerja

Perputaran modal kerja (working capital turn over) merupakan rasio untuk
mengukur berapa kali modal kerja berputar selama satu periode. Perputaran modal
kerja diukur dengan cara membandingkan antara penjualan dengan modal kerja
atau dengan modal kerja rata-rata. Perputaran moda kerja yang rendah
menunjukkan perusahaan sedang kelebihan modal kerja, sedangkan perputaran
modal kerja yang tinggi mungkin disebabkan oleh tingginya perputaran piutang
atau perputaran persediaan atau saldo kas yang terlau kecil atau ketiganya.
Menurut Kasmir (2014), rumus untuk mencari perputaran modal kerja, yaitu:

Penjualan Bersih
Modal Kerja

Perputaran Modal Kerja =

4. Perputaran Aktiva Tetap

Perputaran aktiva tetap (fixed assets turn over) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur apakah perusahaan sudah sepenuhnya atau belum
menggunakan kapasitas aktiva tetap yang dimiliki perusahaan serta berapa kali
dana yang diinvestasikan dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode. Menurut
Kasmir (2014), rumus untuk mencari perputaran aktiva tetap, yaitu:

Penjualan
Total Aktiva Tetap

Perputaran Aktiva Tetap =

5. Perputaran Total Aktiva

Perputaran total aktiva merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
berapa jumlah penjuadan yang diperoleh dari tigp rupiah aktiva yang
diinvestasikan perusahaan, dibawah ini merupakan rumus untuk mencari

perputaran total aktiva menurut Kasmir (2014), yaitu:
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Penjualan

ktiva = —————
Perputaran Total Aktiva Total Aktiva

5. Efisens Biaya Operasional

Efisiensi adalah jika suatu unit dapat bekerja dengan baik, sehingga dapat
mencapal hasil atau tujuan yang diharapkan. Efisiens akan lebih jelas jika
dikaitkan dengan konsep perbandingan antara input dengan output. Output
merupakan hasil suatu organisasi, sedangkan input merupakan sumber daya yang
digunakan untuk menghasilkan output tersebut (Mahardian, 2008). Menurut
Anggini (2015), terdapat 3 faktor yang menyebabkan efisiens, yaitu: pertama,
apabila dengan input yang sama menghasilkan output yang lebih besar. Kedua,
apabila dengan input yang lebih kecil menghasilkan output yang sama. Ketiga,
apabila dengan input yang besar menghasilkan output yang lebih besar.
Berdasarkan teori ekonomi, terdapat duajenis efisiens, yaitu efisiensi teknis yang
memiliki gambaran ekonomi mikro dan efisiens ekonomi yang memiliki
gambaran ekonomi makro. Menurut Sarjana dalam Widiarti, dkk (2015),
pengukuran efisiensi teknis terbatas pada hubungan teknis dan operasional dalam
proses penggunaan input menjadi output, sedangkan pada pengukuran efisiensi
ekonomi, hargatidak dapat dianggap sudah ditentukan (given), sebab harga dapat
dipengaruhi oleh kebijakan makro. Biaya menurut Mulyadi (2005) adalah
pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang, yang telah atau
mungkin akan terjadi untuk tujuan tertentu. Pengertian operasional menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) iadah sesuatu yang berkaitan dengan
operasi. Biaya operasional menurut Jusuf (2007) ialah biaya-biaya yang berkaitan
dengan aktivitas operasi perusahaan sehari-hari, namun tidak berhubungan

langsung dengan produk perusahaan. Margaretha (2007) menyatakan bahwa,
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biaya operasional merupakan semua biaya sehubungan dengan operasional diluar
kegiatan proses produksi, termasuk di dalamnya yaitu biaya penjualan dan biaya
administrass umum. Menurut Sumenge (2013), kegiatan operasional dikatakan
efisien jika hasil kerja tertentu dapat dicapai dengan sumber daya dan dana atau
biaya yang serendah-rendahnya (spending well). Efisiens biaya operasiona
menurut Taswan (2006) tertuju pada bagaimana kemampuan perusahaan dalam
memperoleh penjualan (output) dengan menggunakan biaya (input) yang paling
rendah. Nilai rasio efisiensi biaya operasional yang semakin rendah menunjukkan
pengelolaan operasi perusahaan yang semakin efisien, sedangkan nilai rasio
efisensi biaya operasional yang semakin tinggi menunjukkan pengelolaan
operasional yang inefisen (Eng, 2013). Kesimpulannya, efisiensi biaya
operasional merupakan suatu ukuran keberhasilan yang dinilai dari segi besarnya
biaya untuk mencapai hasil dari kegiatan operasional yang dilakukan. Menurut
Gill, dkk (2014), rumus untuk mencari efisiensi biaya operasional, yaitu:

Biaya Operasional

Efisiensi Bi 0 i 1=
isiensi Biaya Operasiona Penjualan

0. Pendlitian Terdahulu

Ringkasan penelitian terdahulu  mengenai  faktor-faktor  yang

mempengaruhi profitabilitas perusahaan disgjikan dalam Tabel 2.1 berikut:

TABEL 2.1 RINGKASAN PENELITIAN TERDAHULU

No Pendliti Tahun Variabe Alat Hasll Penelitian
Analisis
1 Bramasto 2007 Dependen: Regres Secara parsial, perputaran
profitabilitas linier aktiva tetap dan
Independen: berganda | perputaran piutang
perputaran berpengaruh positif tidak
aktivatetap signifikan terhadap




Tabel 2.1 (lanjutan)
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dan perputaran
piutang

profitabilitas. Secara
simultan, perputaran
aktiva tetap dan
perputaran piutang tidak
berpengaruh  signifikan
terhadap profitabilitas.

2 Eng 2013 Dependen: Regres Secara parsid, NIM
ROA berganda | berpengaruh positif
Independen: signifikan terhadap ROA,
NIM, BOPO, BOPO dan CAR tidak
LDR,  NPL, berpengaruh terhadap
dan CAR ROA, LDR, dan NPL
berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROA.
Secara simultan, NIM,
BOPO, LDR, NPL, dan
CAR berpengaruh
signifikan terhadap ROA.
3. Margaretha | 2013 Dependen: Regres Secara parsial, CAR,
dan Zai ROA linier LDR, dan NIM
Independen: berganda | berpengaruh positif
CAR, LDR, signifikan terhadap ROA,
BOPO, NPL, sedangkan BOPO dan
dan NIM NPL berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROA.
4, lka LM, | 2014 Dependen: Regres Secara parsid, cash
dkk profitabilitas linier turnover dan receivable
Independen: berganda | turnover berpengaruh
cash turnover, signifikan terhadap
receivable profitabilitas dan
turnover, dan inventory turnover tidak
inventory berpengaruh  signifikan
turnover terhadap profitabilitas.
Secara simultan, cash
turnover, receivable
turnover, dan inventory
turnover berpengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas.
5. Prakoso, 2014 Dependen: Regres Secara parsial, perputaran
dkk profitabilitas linier modal kerja berpengaruh
Independen: berganda | negatif signifikan
perputaran terhadap profitabilitas dan
modal  kerja perputaran piutang
dan perputaran berpengaruh positif
piutang signifikan terhadap
profitabilitas. Secara
simultan, perputaran
modal kerja dan
perputaran piutang
berpengaruh  signifikan

terhadap profitabilitas.
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Tabel 2.1 (lanjutan)

6. Diana dan | 2016 Dependen: Regresi Secara parsial,
Santoso profitabilitas | linier perputaran  kas dan
Independen: berganda | perputaran  persediaan
perputaran berpengaruh negatif
ks, signifikan  terhadap
pﬁfa‘ﬁafa” o profitabilitas, dan
B or putg’r an perputaran pi utang
persediaan perpengaruh . pqstlf
tidak signifikan
terhadap profitabilitas.
Secara simultan,
perputaran kas,
perputaran piutang, dan
perputaran persediaan
berpengaruh  signifikan
terhadap profitabilitas

Sumber: Artikel, jurnal, dan tesis penelitian terdahulu

B. Rerangka Pemikiran

Aktivitas —

Profitabilitas

A
Efisens Biaya [

GAMBAR 2.1 RERANGKA PEMIKIRAN

Kerangka pemikiran menurut Idrus (2009) adalah gambaran mengenal
hubungan antar variabel dalam suatu penelitian, yang diuraikan berdasarkan teori,
dalil, atau konsep yang akan dijadikan acuan dasar dalam penelitian. Gambar 2.1
diatas menunjukkan urutan-urutan logis dari pemikiran peneliti untuk
memecahkan masalah dalam penelitian, yang dituangkan dalam bentuk bagan

dengan penjelasan. Penjelasan dari rerangka pemikiran dalam penelitian ini yaitu:
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Penjualan merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan
perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya. Untuk meningkatkan
penjualan, perusahaan dapat melakukan penjualan secara tunai maupun
kredit. Penjualan kredit menimbulkan adanya piutang. Piutang merupakan
hak untuk menagih sgumlah uang dari penjual kepada pembeli akibat
adanya transaksi (Bramasto, 2007). Pengukuran baik tidaknya investasi
dalam piutang dapat diketahui dari tingkat perputarannya. Perputaran
piutang memberikan pemahaman tentang kualitas piutang dan
keberhasilan penagihan piutang. Perputaran piutang digunakan untuk
mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam piutang berputar dalam
satu periode. Rasio perputaran piutang yang tinggi menurut Kasmir (2014)
menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin
rendah, dengan kata lain perusashaan mampu menagih piutangnya dari
debitur, demikian sebaliknya. Kesimpulannya, semakin tinggi tingkat
perputaran piutang berarti perusashaan mampu memperoleh tingkat
penjualan yang tinggi serta mampu mengelola piutangnya dengan baik,
sehingga laba yang diperoleh akan semakin meningkat yang pada akhirnya
akan meningkatkan profitabilitas perusahaan bersangkutan.

Hasibuan dalam Widiarti, dkk (2015) menyatakan bahwa, efisiens
merupakan perbandingan terbaik antara masukan (input) dan hasl
(output), antara keuntungan dengan biaya, antara hasil pelaksanaan dengan
sumber yang digunakan, seperti halnya juga hasil optima yang dicapai
dengan penggunaan sumber daya yang terbatas. Biaya operasional adalah
keseluruhan biaya sehubungan dengan operasiona diluar kegiatan proses

produksi termasuk di dalamnya yaitu biaya penjualan dan biaya
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administrass umum (Margaretha, 2007). Menurut Dendawijaya dalam
Margaretha dan Za (2013), setiap peningkatan biaya operasiona akan
berakibat pada berkurangnya laba sebelum bunga dan pajak atau EBIT
(earning before interest and tax), dan akhirnya akan menurunkan laba atau

profitabilitas perusahaan yang bersangkutan, demikian sebaliknya.

C. Hipotesis

Hipotesis menurut Sugiyono (2009) adalah jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian . Jawaban sementara atas rumusan masalah penelitian
didasarkan pada teori, dalil, atau konsep-konsep yang berkaitan dengan penelitian
yang dituangkan dalam rerangka pemikiran. Adapun hipotesis yang digukan oleh
peneliti adalah sebagal berikut:
1 Pengaruh Aktivitas dan Efisiensi Biaya Terhadap Profitabilitas

Aktivitas dalam penelitian ini diukur dengan perputaran piutang. Rasio
perputaran piutang merupakan perbandingan antara penjualan dengan piutang.
Semakin tinggi rasio tersebut, menunjukkan bahwa perusahaan mampu
menghasilkan tingkat penjualan yang tinggi serta mampu mengelola piutangnya
dengan baik. Tingginya tingkat penjualan akan berakibat pada meningkatnya laba
sebelum bunga dan pagjak yang pada akhirnya akan meningkatkan profitabilitas
perusahaan bersangkutan. Efisiensi biaya operasional yang menjadi ukuran
efisenst biaya adalah perbandingan antara biaya operasiona (input) dengan
penjualan (output). Pengelolaan biaya operasional dikatakan efisien jika
perbandingan antara input dengan output semakin rendah. Sebaliknya, semakin
tinggi rasio ini menunjukkan bahwa terdapat inefisiens pengelolaan biaya
operasional. Perolehan laba sangat ditentukan oleh besarnya biaya operasional.

Setiap peningkatan biaya operasional pada akhirnya akan menurunkan perolehan
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laba sebelum bunga dan pajak yang pada akhirnya akan menurunkan profitabilitas
perusahaan bersangkutan. Berdasarkan pemaparan diatas, maka hipotesis yang
digjukan penulis adalah:
Hiy:  Aktivitas dan efisiensi biaya secara bersama-sama berpengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan jasa sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di
BEI periode 2009-2015
2. Pengaruh Aktivitas Terhadap Profitabiltas
Prakoso, dkk (2014) menemukan bahwa, perputaran piutang berpengaruh
positif signifikan terhadap profitabilitas. Menurut Kasmir (2014), perputaran
piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang
ditanam dalam piutang berputar dalam satu periode. Semakin tinggi tingkat
perputaran piutang, menunjukkan semakin tinggi aliran kas yang berasal dari
penjualan kredit. Semakin tinggi aliran kas yang berasal dari penjualan kredit,
artinya semakin tinggi pendapatan yang diperoleh perusahaan, ha tersebut
akhirnya akan meningkatkan laba yang diterima perusahaan. Sering
meningkatnya laba, maka profitabilitas perusahaan yang bersangkutan juga akan
meningkat. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka hipotesis yang digjukan
penulis adal ah:
H,: Aktivitas berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan jasa sub
sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2009-2015
3. Pengaruh Efisiensi Biaya Terhadap Profitabilitas
Margaretha dan Za (2013) menemukan bahwa, efisiensi biaya operasional
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Sentana (2006) menyatakan
setigp rupiah biaya yang dikeluarkan harus memperhitungkan manfaatnya bagi

pendapatan perusahaan. Efisiensi biaya operasional dilakukan untuk mengetahui
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apakah kegiatan operasional perusahaan dilakukan secara benar, dalam arti sesuai
dengan harapan mangemen dan pemegang saham. Jika kegiatan operasional
dilakukan secara efisien, dalam arti rasio efisiensi biaya operasional rendah,
berarti perusahaan mampu menekan biaya operasiona dan meningkatkan
penjualannya. Peningkatan penjualan yang diiringi oleh penurunan biaya
operasional berarti perusahaan dalam kegiatan operasionalnya memperoleh
keuntungan atau laba. Namun, jika rasio ini semakin meningkat mencerminkan
kurangnya kemampuan perusahaan dalam menekan biaya operasional dan
meningkatkan penjualannya yang dapat menimbulkan kerugian karena perusahaan
kurang efisien dalam mengelola usahanya (Mahardian, 2008). Berdasarkan
pemaparan tersebut, maka hipotesis yang digjukan penulis adalah:

Hs:  Efisiens biaya berpengaruh negatif terhadap profitabilitas perusahaan jasa

sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2009-2015



1. METODE PENELITIAN

A. Desain Penélitian

Sekaran (2006) menyatakan bahwa serangkaian pilihan untuk mengambil
keputusan yang rasional disebut desain penelitian. Penelitian ini menggunakan
studi deskriptif dan studi korelasional. Studi deskriptif bertujuan untuk
menjelaskan karakter variabel yang diteliti, sedangkan studi korelasional
bertujuan untuk menemukan variabel penting yang berkaitan dengan masalah
dalam penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis data-data yang
mendeskripsikan pengaruh aktivitas dan efisiensi biaya terhadap profitabilitas

perusahaan jasa sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

B. Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini menggunakan dua (2) jenis variabel, yakni variabel
dependen dan variabel independen. Variabel dependen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah profitabilitas, sedangkan variabel independennya adalah
aktivitas dan efisiens biaya. Profitabilitas diukur dengan EROA (EBIT Return On
Assets), aktivitas diukur dengan RTO (Receivables Turn Over), dan efisiens biaya
diukur dengan EBO (Efisiensi Biaya Operasional).
1. Variabel Dependen

Variabel dependen menurut Sekaran (2006) merupakan variabel yang

menjadi fokus utama dalam penelitian. Secara umum, variabel dependen

adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variable independen.
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Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu profitabilitas yang diukur
dengan EROA (EBIT Return On Assets) sebagal Y. EROA menurut
Moles, dkk (2011) adalah perbandingan antara EBIT dengan total aset.
2. Variabel Independen

Variabel independen menurut Sekaran (2006) merupakan variabel yang
menjelaskan atau mempengaruhi variabel dependen. Variabel independen
dalam penelitian ini yaitu aktivitas yang diukur dengan RTO (Receivables
Turn Over) sebagai X; dan efisensi biaya yang diukur dengan EBO
(Efisiens Biaya Operasional) sebagai X,. RTO menurut Kasmir (2014)
adalah perbandingan antara penjualan kredit dengan piutang, sedangkan
EBO menurut Gill, dkk (2014) merupakan perbandingan antara biaya

operasiona dengan penjualan.

C. Populasi dan Sampel

Populas yang menjadi objek penelitian ini adalah seluruh perusahaan jasa
sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi sub sektor telekomunikasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2015, yaitu sebanyak enam (6)
perusahaan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel secara tidak acak yang
infformasinya diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu dan
disesuaikan dengan tujuan atau masalah penelitian. Metode ini dipilih atas dasar
kesesuaian karakteristik sampel dengan kriteria pengambilan sampel. Berdasarkan
metode purposive sampling, kriteria pengambilan sampel dalam pendlitian ini
meliputi:
1. Perusahaan jasa sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi sub sektor

telekomunikasi yang terdaftar di BEI selama periode 2009-2015.
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2. Perusahaan jasa sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi sub sektor
telekomunikasi yang mempublikasikan laporan keuangan atau laporan

tahunan selama periode 2009-2015.

Berdasarkan kriteria pengambilan sampel dengan menggunakan metode
purposive sampling, diperoleh lima (5) perusahaan sub sektor telekomunikasi
yang memenuhi kriteria pengambilan sampel tersebut. Kriteria pengambilan
sampel dan daftar nama perusahaan yang menjadi sampel penelitian mengenai
pengaruh aktivitas dan efisiensi biaya terhadap profitabilitas perusahaan jasa
sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi sub sektor telekomunikas yang
terdaftar di BEI periode 2009-2015 disgjikan dalam Tabel 3.1 dan Tabe 3.2

berikut:

TABEL 3.1 KRITERIA PENGAMBILAN SAMPEL

No | Kriteria Sampe Jumlah Perusahaan
1 Perusahaan jasa sektor infrastruktur, utilitas,
dan transportasi sub sektor telekomunikasi 6
yang terdaftar di BEI selama periode 2009-
2015.

2. Perusahaan jasa sektor infrastruktur, utilitas,
dan transportasi sub sektor telekomunikasi Q)
yang tidak mempublikasikan  laporan
keuangan atau laporan tahunan selama
periode 2009-2015.

Jumlah Sampel 5
Sumber: Data diolah oleh pendliti

TABEL 3.2DAFTAR SAMPEL PENELITIAN

No | Kode Perusahaan Nama Perusahaan

1. BTEL Bakrie Telecom Thk

2. EXCL XL Axiata Thk

3. FREN Smartfren Thk

4, ISAT Indosat Thk

5. TLKM Telekomunikas Indonesia Thk

Sumber: www.idx.co.id
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D. Jenisdan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder merupakan data
yang diperoleh melalui berbagai media, seperti buku, jurnal, website, dan sumber
lain. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, yaitu data yang berupa
angka atau bilangan. Sumber data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini
adalah laporan keuangan atau laporan tahunan perusahaan yang diperoleh dari

website Bursa Efek Indonesia (BEI).

E. Metode Penyajian Data

Langkah awal sebagai metode penygjian data yaitu mengumpulkan dan
mencatat data sekunder berupa laporan keuangan atau laporan tahunan perusahaan
jasa sub sektor telekomunikas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2009-2015. Selanjutnya, variabel dependen dan independen dihitung berdasarkan
data yang diperoleh. Langkah akhir, hasil perhitungan tersebut dianalisis dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen.

F. Metode Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan teknik deskriptif yang memberikan
gambaran informasi mengenal data yang dimiliki dan tidak bermaksud untuk
menguji  hipotesis. Analisis ini hanya digunakan untuk menygjikan dan
menganalisis data disertai dengan perhitungan agar dapat memperjelas keadaan
atau karakteristik data yang bersangkutan. Pengukuran yang digunakan statistik
deskriptif meliputi jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata

(mean), dan standar deviasi (Ghozali, 2011).
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2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan dasar uji regresi linier berganda. Tujuan uji
asumsi klasik adalah untuk memberikan kepastian bahwa persamaan regres yang
didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten. Hasil uji
asums klasik yang baik haruslah tidak melanggar asumsi-asumsi klasik. Uji
asumsi klasik terdiri atas uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, dan

uji heteroskedastisitas.

2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel dependen dan independen mempunyai distribusi normal. Model regresi
yang baik adaah yang mempunya distribusi norma (Ghozali, 2011). Data
penelitian dikatakan memenuhi uji normalitas apabila nila Asymp.Sg (2-tailed)
variabel residual > 5%, sedangkan jika nilai Asymp.Sg (2-tailed) variabel residual

< 5%, maka data penelitian dikatakan tidak memenuhi uji normalitas.

2.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah ada korelasi antar
variabel independen (Ghozali, 2011). Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen memiliki
korelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah

variabel independen yang nilai korelas antar sesama variabel sama dengan nol.

23 Uji Autokoreas

Autokorelasi adalah keadaan dimana terdapat trend didalam variable yang
diteliti sehingga mengakibatkan residual bebas juga mengandung trend.

Autokorelasi muncul karena observas yang berurutan sepanjang waktu berkaitan



satu sama lain. Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi linier memiliki korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik

adalah regresi yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2011).

24 Uji Heter oskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regres terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Sebuah model regresi yang baik adalah model regresi yang
mempunyai data yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas

(Ghozali, 2011).

3. AnalisisRegres Linier Berganda

Penelitian ini menggunakan model analisis regresi linier berganda. Alasan
menggunakan model regresi adalah untuk menguji kekuatan hubungan dan arah
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Analisis regresi
menurut Ghozali (2011) digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan dan
menunjukkan arah hubungan antara dua variable atau lebih. Menurut Sanusi
(2014), model regres linier berganda ditunjukkan oleh persamaan matematika

sebagai berikut:

Y=G+B1X1+B2X2+€
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Keterangan :

Y =nilai prediks dari variabel Y, berdasarkan nilai dari variabel X

a =titik potong Y; nilai bagi Y saat X =0

B = kemiringan atau perubahan rata-rata’Y untuk setiap perubahan dari satu

unit X, baik berupa penurunan maupun peningkatan

X1 =nilai variabel X;
X2 =nilai variabel X,
€ = variabel pengganggu

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas yang diukur
dengan EROA (EBIT Return On Assets) sebaga Y, sedangkan variabel
independennya adalah aktivitas dan efisiensi biaya. Aktivitas diukur dengan
perputaran piutang sebagai X; dan efisiensi biaya diukur dengan efisiensi biaya
operasional sebagai X,. Selanjutnya, dengan menggunakan analisis regres
berganda, variabel dependen yaitu EROA diregres dengan 2 variabel independen
yaitu perputaran piutang dan efisiensi biaya operasional, sehingga model regresi

linier berganda dalam penelitian ini ditunjukkan oleh persamaan berikut:

EROA=a+ [3;RTO + ,EBO + ¢

Keterangan :

EROA = EBIT Return On Assets

a = Konstanta

B = Koefisien regres

RTO = Receivables Turn Over atau Perputaran Piutang
EBO = Efisiensi Biaya Operasional

€ = Variabel Pengganggu
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4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode regresi linier
berganda. Ketepatan dari fungsi regresi sampel dalam mengukur nilai aktual dapat
diukur dari nila statistik F melalui uji statistik F untuk mengetahui pengaruh
secara simultan atau bersama-sama, nilai statistik R* melalui uji koefisien
determinasi untuk mengetahui kemampuan model dalam menjelaskan variasi
variabel dependen, dan nila statistik t melalui uji statistik t untuk mengetahui

pengaruh secaraparsial.

41 Uji Statistik F

Uji statistik F dilakukan untuk menguji signifikansi pengaruh secara
bersama-sama variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011).

Uji F dinyatakan dalam hipotesis nol (Hp) dan hipotesis alternatif (Hy) berikut:

1 Ho: B1=B2=... = B1 =0 (seluruh variabel independen tidak berpengaruh
signifikan)
2. Ha B1 # 0 (minimal terdapat satu variabel independen yang berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen)

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji statistik F adal ah sebagai berikut :

1. Jika F statistik > F tabel atau p value < a, maka H;diterima (o = 0.01 dan
0.05)

2. Jika F statistik < F tabel atau p value > a, maka Ho diterima (o = 0.01 dan

0.05)

4.2 Uji Koefisien Deter minasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Besarnya
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koefisien determinasi adalah O (nol) sampai dengan 1 (satu). Nilai koefisien
determinasi yang kecil menunjukkan bahwa kemampuan variabel bebas dalam
menjelaskan variasi variabel terikat sangat terbatas. Apabila nilai koefisien
determinas (R?) mendekati 1, berarti variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen
(Ghozali, 2011). Secara umum, koefisien determinasi untuk data cross section
relatif rendah karena adanya varias yang besar antara masing-masing
pengamatan, sedangkan untuk data time series biasanya memiliki nilai koefisien

determinasi yang tinggi.

43  Uji Statistik t
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen secara parsia (Ghozali, 2011). Uji statistik t dapat

dinyatakan dalam hipotesis nol (Hp) dan hipotesis aternatif (Hy) berikut:

1. Ho : B1 = O (variabel independen secara parsid tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen)

2. Ha : By # 0 (variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen)

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji statistik t adalah sebagai berikut :

1. Jikat statistik > t tabel atau p value < o, maka H, diterima (o = 0.01 dan
0.05)

2. Jikat statistik < t tabel atau p value > a, maka Hg diterima (o = 0.01 dan

0.05)
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V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aktivitas dan efisiensi

biaya terhadap profitabilitas perusahaan jasa sub sektor telekomunikasi yang

terdaftar di BEI periode 2009-2015. Berdasarkan hipotesis, hasil pengujian data,

dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1

Secara bersama-sama, uji hipotesis (H;) menunjukkan bahwa aktivitas dan
efisensi biaya berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan jasa sub
sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2009-2015
berdasarkan nilai F hitung sebesar 106,389 dengan tingkat signifikansi <
5% yaitu sebesar 0,000. Artinya, H; yang menyatakan bahwa “aktivitas
dan efisens biaya secara bersama-sama berpengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan jasa sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di
BEI periode 2009-2015”, diterima. Nilai koefisien determinasi (Adjusted R
Square) sebesar 0,905. Artinya, 90,5% profitabilitas (EROA) pada
penelitian ini dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen yaitu
aktivitas (RTO) dan efisiensi biaya (EBO), sedangkan sisanya sebesar
9,5% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model penelitian.

Secara parsia, uji hipotesis (H,) menunjukkan bahwa aktivitas yang
diukur dengan perputaran piutang (RTO) tidak berpengaruh terhadap

profitabilitas (EROA) perusahaan jasa sub sektor telekomunikasi yang
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terdaftar di BEI periode 2009-2015 berdasarkan nilai koefisien regres
sebesar 0,073 dengan tingkat signifikans > 5% yaitu sebesar 0,631.
Artinya, H, yang menyatakan bahwa “aktivitas berpengaruh positif
terhadap profitabilitas perusahaan jasa sub sektor telekomunikasi yang
terdaftar di BEI periode 2009-2015”, ditolak.

Secara parsial, uji hipotesis (Hs) menunjukkan bahwa efisiensi biaya yang
diukur dengan efisiensi biaya operasional (EBO) berpengaruh negatif
terhadap profitabilitas (EROA) perusahaan jasa sub sektor telekomunikasi
yang terdaftar di BEI periode 2009-2015 berdasarkan nilai koefisien
regresi sebesar — 6,988 dengan tingkat signifikansi < 5% yaitu sebesar
0,000. Artinya, H3 yang menyatakan bahwa “efisiensi biaya berpengaruh
negatif terhadap profitabilitas perusahaan jasa sub sektor telekomunikasi
yang terdaftar di BEI periode 2009-2015”, diterima.

Secarateoritis, peningkatan dalam menghasilkan laba operasional (EROA)
akan terjadi jika tingkat penjualan lebih tinggi dibandingkan biaya
operasiona yang digunakan. Laba yang tertera dalam laporan keuangan
merupakan salah satu sinyal positif dari perusahaan kepada investor bahwa
kinerja perusahaan baik. Jika investor meyakini sinyal positif tersebut,
maka harga saham akan nailk dan nilai perusahaan akan meningkat.
Profitabilitas yang dihubungkan dengan aktivitas dan efisiensi biaya dalam
penelitian ini ditentukan oleh kinerja keuangan perusahaan terkait. Hal
tersebut sesual dengan Signalling theory yang menyatakan bahwa investor
lebih menyukai perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi, karena
perusahaan akan membayarkan dividen dalam jumlah yang lebih tinggi.

Kesimpulannya, signalling theory dapat diterapkan dalam penelitian ini.
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Saran

Berdasarkan kesimpulan, peneliti mengajukan beberapa saran terkait

penelitian, yaitu:

1

Bagi perusahaan, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengelolaan dana yang optimal, sehingga
permasalahan dalam pengelolaan perputaran piutang dan efisiensi biaya
operasional dapat diminimalisir agar profitabilitas perusahaan bisa
mencapal optimal.

Bagi peneliti sdanjutnya, peneitian ini diharapkan mengikuti
perkembangan penelitian terbaru, sehingga variabel-variabel yang
digunakan untuk menilai profitabilitas suatu perusahaan lebih sesuai

dengan kondisi terbaru pada saat penelitian dilakukan.
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